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ABSTRAK

Emra llzayana : Peramalan Jumlah Wisatawan Domestik Dan Mancanegara
Ke Kawasan Wisata Lembah Harau Kabupaten Lima Puluh
Kota Menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial Tripel
Tipe Brown.

Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk rekreasi atau
liburan. Lembah Harau merupakan salah satu kawasan wisata yang terletak di
Tarantang, Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota.Terjadinya lonjakan
pengunjung di Lembah Harauberawal ketika Tour De Singkarak (TDS) stage
7tahun 2017 saat memulai start di kawasan Lembah Harau. Dengan demikian,
jumlah kunjungan wisatawan Lembah Harau di masa yang akan datang perlu
diketahui sebagai gambaran untuk mengambil keputusan yang tepat di masa
mendatang untuk kelangsungan pariwisata Lembah Harau,dengan cara membenuk
model peramalan dan meramalkan jumlah kunjungan wisatawan domestik dan
mancanegara. Metode yang digunakan yaitu Metode Pemulusan Eksponensial
Tripel Tipe Brown.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian terapan.Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang diperolenh melalui publikasi lembaga
pemerintahan resmi yakni Badan Pusat Statistik (BPS). Data penelitian ini adalah
data jumlah kunjungan wisatawan objek wisata Lembah Harau Kabupaten Lima
Puluh Kota tahun 2001-2017. Untuk mencari nilai o digunakan cara trial dan
error. Wisatawan domestik memperoleh nilai MSE terkecil pada a 0,10 dan
wisatawan mancanegara memperoleh nilai MSE terkecil pada o 0,11.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan model peramalan yang akan
digunakan dalam meramalkan jumlah kunjungan wisatawan domestik dan
mancanegara pada tahun 2018 sampai tahun 2022 yaitu:

Fyrym = 200989 + 11799,3(m) + 172,1835 (m?)
Fyypm = 257446 + 175,973(m) + 2,6214 (m?)

Hasil ramalan jumlah wisatawan domestik pada tahun 2018 sampai 2022 secara
berurutan adalah 212.960 wisatawan, 22.5276 wisatawan, 237.936 wisatawan,
250.941 wisatawan, dan 264.290 wisatawan. Sementara untuk jumlah wisatawan
mancanegara adalah 2.753 wisatawan, 2.936 wisatawan, 3.125 wisatawan, 3.320
wisatawan, dan 3.519 wisatawan.

Kata kunci :Pariwisata, Peramalan, Lembah Harau, Metode Eksponensial Tripel
Tipe Brown.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk rekreasi atau
liburan. Semakin berkembangnya zaman, pariwisata menjadi salah satu industri
terbesar di berbagai negara. Pada era modern ini, banyak orang melakukan
perjalanan wisata sebagai kebutuhan hidup yang semata-mata untuk mencari
relaksasi, rasa ingin tahu, mengunjungi sahabat atau keluarga. Bahkan ada yang
sekedar mencari pengalaman dan hiburan saja untuk melepaskan segala kelelahan
dan rasa bosan sebagai dampak dari segala kegiatan rutinitas sehari-hari (Kodhyat,
1996:3). Selain itu, pariwisata juga sebagai industri nasional yang secara bersama
menghasilkan barang-barang dan jasa yang dibutuhkan wisatawan pada
khususnya. Industri pariwisata bersifat suatu usaha pengembangan dan
pembangunan serta kesejahteraan masyarakat dan negara (Yoeti, 1996:151).

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
memiliki beragam daerah pariwisata. Daya tarik wisata Sumatera Barat terdapat
pada objek wisata alam, objek wisata budaya, dan objek wisata olahraga.
Sumatera Barat memiliki hampir semua jenis objek wisata alam seperti laut,
pantai, danau, gunung dan ngarai. Lingkungan hidup yang segar serta kebudayaan
yang beraneka ragam merupakan sumber yang potensial bagi pengembangan
industri pariwisata Sumatera Barat.

Berbicara pariwisata di Sumatera Barat tentu tidak terlepas dari Kabupaten
Lima Puluh Kota, yaitu salah satu kabupaten di Sumatera Barat yang selalu giat

mengembangkan potensi wilayahnya untuk tujuan wisata dan menarik minat



wisatawan untuk berkunjung. Objek wisata yang dimiliki Kabupaten Lima Puluh
Kota cukup beragam. Beberapa diantaranya yaitu Kelok Sambilan, Kapalo Banda
Taram, Lubuak Bulan, Air Terjun Lubuk Batang, Balirik Larangan Resort, dan
salah satu yang sedang ramai diperbincangkan belakangan ini yaitu Lembah
Harau.

Lembah Harau merupakan salah satu kawasan wisata yang terletak di
Tarantang, Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera
Barat. Lembah Harau mempunyai beberapa air terjun yang mempesona. Air terjun
tersebut mengalir dari atas jurang yang membentang di sepanjang Lembah Harau
dengan ketinggian antara 80 hingga 300 m. Kealamian daerah wisata Lembah
Harau menjadi nilai tambah tersendiri agar pengunjung tertarik mengunjungi
Lembah Harau. Hal ini sejalan dengan pendapat Ismayanti (2010) agar suatu
daerah wisata mempunyai daya tarik, suatu daerah tujuan wisata harus
mempunyai syarat daya tarik yaitu: 1) ada sesuatu yang bisa dilihat (something to
see), 2) ada sesuatu yang bisa dikerjakan (something to do), dan 3) ada sesuatu
yang bisa dibeli (something to buy).

Taman Wisata Lembah Harau merupakan daerah konservasi dengan potensi
kepariwisataan berupa tempat panjat tebing, air terjun, sepeda air, celah gema, dan
arena bermain. Secara kepemilikan, kawasan ini berada di bawah pengawasan
Balai Konservasi Sumber Daya Alam Sumatera Barat namun dalam
pengelolaannya diserahkan kepada Dinas Pariwisata Kabupaten Limapuluh Kota.
Letaknya yang berada bersebelahan dengan kawasan pemukiman penduduk

menyebabkan penduduk sekitar seringkali dilibatkan seperti membantu menjaga



loket karcis dan sebagai juru parkir. Disamping itu terdapat fasilitas yang
disediakan untuk lokasi para pedagang wisata yang sebagian besar merupakan
penduduk sekitar kawasan (Fitrianti : 2015).

Menurut salah satu pemilik homestay di Lembah Harau, Ibu Havieda
Radhiyah (58tahun), yang diwawancarai pada 5 Januari 2019 mengatakan bahwa
pembaharuan-pembaharuan yang terus menerus berlanjut berawal ketika Tour De
Singkarak (TDS) stage 7tahun 2017 saat memulai start di kawasan Lembah Harau
Kabupaten Lima Puluh Kota. Pembaharuan yang dilakukan dioptimalkan agar
Lembah Harau menjadi tujuan wisata yang kekinian. Selain wahana yang sudah
ada seperti wahana untuk berenang, berkuda, outbond, berkemah, naik sampan,
ada banyak wahana baru yang menjadi favorit pengunjung, diantaranya Kampung
Sarasah, Kampung Eropa, Harau Dream Park, sepeda terbang, balon terbang, dan
lainnya.

Namun menurut ibu Havieda Radhiyah juga mengatakan bahwa di balik
label Harau menuju dunia, surganya wisata alam bagi wisatawan domestik dan
mancanegara, juga terdapat dampak negatif yang menimbulkan masalah akibat
pengelolaan yang tidak optimal. Terlebih pada musim libur panjang atau lebaran,
terjadi lonjakan pengunjung dari hari biasanya. Sehingga terjadi kekurangan
tenaga kerjadan fasilitas-fasilitas umum untuk melayani semua pengunjung.
Seperti kurangnya tempat penjualan tiket masuk ke Lembah Harau yang
menyebabkan antrian panjang, sempitnya jalan yang menyebabkan macet hingga
ke Sarilamak, kurangnya pemandu wisata bagi wisatawan mancanegara seperti

penerjemah bahasa bagi wisatawan mancanegara tersebut.



Menyikapi kondisi di atas, maka perlu diketahui jumlah kunjungan wisatawan
Lembah Harau di masa yang akan datang sebagai gambaran untuk mengambil
keputusan-keputusan yang tepat di masa yang akan datang untuk kelangsungan
pariwisata Lembah Harau. Perkiraan jumlah kunjungan wisatawan ke kawasan
wisata Lembah Harau pada masa yang akan datang diharapkan mampu membantu
pemerintah dalam membuat perencanaan dan pengambilan tindakan yang tepat
agar jumlah kunjungan wisatawan dapat terus meningkat dan berdampak pada
pendapatan masyarakat Lembah Harau di masa akan datang. Adapun grafik trend
dari jumlah kunjungan wisatawan ke kawasan wisata Lembah Harau ditampilkan

pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Trend Analysis Plot for Domestik Trend Analysis Plot for Domestik
Linear Trend Model Quadratic Trend Model
Yt = 10125 + 11360%t Yt = 30162 + 5033%t + 352%t**2
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Gambar 1. Grafik Trend Kunjungan Wisatawan Domestik Lembah
HarauPada Tahun 2001-2017.



Trend ysis Plot for | a Trend Analysis Plot for Mancanegara
Linear Trend Model Quadratic Trend Model
Yt = -238 +169*t Yt = -48 + 109*t + 3,33*t**2
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Gambar 2. Grafik Trend Kunjungan Wisatawan Mancanegara Lembah
Harau Pada Tahun 2001-2017.

Berdasarkan jumlah kunjungan wisatawan domestik dan mancanegara ke
kawasan wisata Lembah Harau Kabupaten Lima Puluh Kota ini membentuk pola
trend. Menurut Lincoln(1999:52), teknik peramalan data runtun waktu yang
mengandung trend adalah metode pemulusan eksponensial (exponential
smoothing). Metode pemulusan eksponensial merupakan suaru metode yang
menunjukkan pembobotan yang menurun secara eksponensial terhadap nilai
pengamatan yang lebih lama.

Jumlah kunjungan wisatawan ke kawasan wisata Lembah Harau Kabupaten
Lima Puluh Kota pada tahun yang akan datang dapat diramalkan dengan salah
satu metode statitika, yaitu metode peramalan. Metode peramalan yang cocok
digunakan untuk meramalkan jumlah kunjungan wisata adalah metode peramalan
kuantitatif. Peramalan kuantitatif dapat digunakan apabila tersedianya data
kuantitatif masa lalu. Peramalan kuantitatif terbagi dua, yaitu metode regresi dan
deret waktu. (Markridarkis, 1999:8)

Metode peramalan deret waktu salah satunya adalah Metode Pemulusan

Eksponensial. Metode ini dibagi lagi menjadi tiga, pertama Pemulusan



Eksponesial Tunggal digunakan untuk data deret waktu yang stasioner. Kedua,
Pemulusan Eksponensial Ganda digunakan untuk data yang menunjukkan trend
linear. Ketiga, Pemulusan Eksponensial Tripel digunakan untuk data yang
menunjukkan trend kuadratis dari grafik data trendnya.

Berdasarkan model linear dan kuadratis yang terlihat pada gambar di atas,
dapat ditentukan teknik peramalan mana yang lebih cocok digunakan dengan
melihat nilai MAPE, MAD, dan MSD dari kedua model di atas. Model kuadratis
memiliki nilai MAPE, MAD, dan MSD yang lebih kecil dibandingkan dengan
model linear. Untuk itu, penelitian ini diberi judul “Peramalan Jumlah
Wisatawan Domestik dan Mancanegara ke Kawasan Wisata Lembah Harau
Kabupaten Lima Puluh Kota Menggunakan Metode Pemulusan

Eksponensial Tripel Tipe Brown”.

B. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

A. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data jumlah kunjungan
wisatawan domestik dan mancanegara ke kawasan wisata Lembah Harau
Kabupaten Lima Puluh Kota tahun 2001-2017.

B. Metode yang digunakan dalam peramalan jumlah kunjungan wisatawan
domestik dan mancanegara ke kawasan wisata Lembah Harau Kabupaten
Lima Puluh Kota adalah Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe

Brown.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diungkapkan

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana model peramalan jumlah kunjungan wisatawan domestik dan
mancanegara ke kawasan wisata Lembah Harau Kabupaten Lima Puluh
Kota dengan menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe
Brown?

Bagaimana hasil ramalan jumlah kunjungan wisatawan domestik dan
mancanegara ke kawasan wisata Lembah Harau Kabupaten Lima Puluh
Kota dengan menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe

Brown pada tahun 2018 sampai 20227

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu untuk :

1.

Membentuk model peramalan jumlah kunjungan wisatawan domestik
dan mancanegara ke kawasan wisata Lembah Harau Kabupaten Lima
Puluh Kota dengan menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial
Tripel Tipe Brown.

Meramalkan jumlah kunjungan wisatawan domestik dan mancanegara ke
kawasan wisata Lembah Harau Kabupaten Lima Puluh Kota dengan
menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial Tripel TipeBrown pada

tahun 2018 sampai 2022 berdasarkan model yang telah dibentuk.



E. Manfaat Penelitian

1.

Menambah pengetahuan peneliti tentanag peramalan menggunakan
Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown.

Bahan masukan bagi pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota dan Dinas
Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Lima Puluh Kota dalam
mengambil keputusan untuk menentukan langkah-langkah perencanaan
dalam pengembangan kawasan wisata Lembah Harau.

Peneliti selanjutnya, sebagai bahan masukan dalam mengembangkan dan

memperluas cakupan hasil penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumya, maka

kesimpulan yang didapat pada penelitian ini adalah:

1. Model pemulusan eksponensial tripel tipe Brown untuk kunjungan wisatawan

domestik ke kawasan wisata Lembah Harau Kabupaten Lima Puluh Kota

adalah:
1
Fiym = a¢ +b;m + Ectmz
1 2
Fi74m = a7 + by;m + §C17m
= 200989 + 11799,3(m) + 172,1835 (m?)
Dimana;

F: ., = Ramalan masa yang akan datang

a,, = Nilai rata-rata yang bersesuaian dengan periode ke-17
b;; = Trendpemulusan eksponensial kedua periode ke-17
c17 = Trendpemulusan eksponensial ketiga periode ke-17
m = Jumlah periode ke depan yang akan diramalkan

2. Model pemulusan eksponensial tripel tipe Brown untuk kunjungan wisatawan
mancanegara ke kawasan wisata Lembah Harau Kabupaten Lima Puluh Kota

adalah:
1 2
Fiom = ap+bm + Ectm
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_ 2
Fi74m = Q17 + by;m + §C17m

= 2574,46 + 175,973(m) + 2,6214(m?)

Dimana:

F; ., = Ramalan masa yang akan datang

a,, = Nilai rata-rata yang bersesuaian dengan periode ke-17
b;; = Trendpemulusan eksponensial kedua periode ke-17
c17 = Trendpemulusan eksponensial ketiga periode ke-17
m = Jumlah periode ke depan yang akan diramalkan

3. Hasil ramalan kunjungan wisatawan domestik ke kawasan wisata Lembah
Harau Kabupaten Lima Puluh Kota pada tahun 2018-2022 dengan
menggunakan metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown adalah

sebagai berikut:

Tahun Periode m Hasil Ramalan
2018 18 1 212960,4835
2019 19 2 225276,334
2020 20 3 237936,5515
2021 21 4 250941,136
2022 22 5 264290,0875

4. Hasil ramalan kunjungan wisatawan mancanegara ke kawasan wisata Lembah
Harau Kabupaten Lima Puluh Kota pada tahun 2018-2022 dengan
menggunakan metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown adalah

sebagai berikut:
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Tahun Periode m Hasil Ramalan
2018 18 1 2753,0544
2019 19 2 2936,8916
2020 20 3 3125,9716
2021 21 4 3320,2944
2022 22 5 3519,86
B. Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dan Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Lima Puluh Kota di masa yang akan datang, agar
ke depannya dapat membuat suatu kebijakan yang tepat terkait
pengembangan Pariwisata Kabupaten Lima Puluh Kota.

2. Apabila memungkinkan masalah peramalan jumlah kunjungan
wisatawan domestik dan mancanegara ke kawasan wisata Lembah Harau
ini bisa diteliti dan dianalisis menggunakan metode lain, maka kedua
hasil penelitian dapat dibandingkan.

3. Sebagai bahan acuan atau referensi untuk peneliti selanjutnya.
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